BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitan

Dalam penelitian social ada dua jenis yang digunakan yaitu,
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang mampu mengeluarkan semua rahasia yang menjadi
pertanyaan besar dari obyek penelitian dengan kedalaman analisa terhadap
temuan data lapangan yang ada. Sedangkan penelitian kuantitatif lebih
mengedepankan pada pengukuran terhadap gejala-gejala yang menjadi
obyek penelitian dengan data-data verbal yang dikumpulkan oleh seorang
peneliti.*

Penelitian deskriptif ditujukan untuk: (1) mengumpulkan informasi
aktual secara rinci yang melukis gejala yang ada, (2) mengidentifikasi
masalah atau memerikasa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, (3)
membuat perbandingan atau avaluasi,(4) menentukan apa yang dilakukan
orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari
pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu

yang akan datang.

3% Burhan bungin,analisis data penelitian kualitatif,(Jakarta : PT.raja grafindo persada, 2003).hal 65
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Berdasarkan keterangan diatas, jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian metode deskriptif kualitatif . alasaan
peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu

1) Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan Bagaimana

Persepsi masyarakat desa Banjar Kemuning Kecamatan
Sedati Sidoarjo memaknai menurut Pribadi masing-
masing.

2) Penelitian Kualitatif berusaha menampilkan secara utuh
yang membutuhkan kecermatan dan pemaparan,
sehingga hasil penelitian bisa dipahami secara
menyeluruh.®!

Dalam penelitian ini atau kerja ilmiah penelitian harus
memahami metodologi penelitian terlebih dahulu Sebab merupakan
pengetahuan tentang langkah sistematis dan logis tentang pencarian
data yang berkaitan tentang data-data tertentu, kemudian diolah dan
dianalisis untuk diambil kesimpulan dan selanjutnya dicari solusinya.

Dan alasan penelitian menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif karena dengan sasaran penelitian terbatas tetapi dengan
keterbatasan itu akan tetap digali sebanyak mungkin data mengenai
sasaran penelitian tersebut. Dengan tetap digali mengutakana

kedalaman data juga kualitas data yang tidak terbatas.

*! Burhan bungin,analisis data penelitian kualitatif,(Jakarta : PT.raja grafindo persada, 2003).hal 66
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Dengan demikian dalam penelitian ini dapat digali sebanyak

mungkin bagaiman persepsi masyarakat khususnya yang ada di dusun

banjar-kemuning sedati sidoarjo tentang tayangan program religi

pengajian ilir-ilir atine cekne adem JTV.

B. Sasaran penelitian

Penelitian ini mengambil sasaran masyarakat yang tinggal di

desa banjar kemuning kecamatan sedati sidoarjo. Alasan penulis

memilih lokasi ini atas letak geografis, jarak dan mudah di jangkau

oleh transportasi sehingga dapat membantu dalam penyelesaian

penelitian ini.

NO | NAMA USIA | PEKERJAAN | KETERANGAN
1. | Khoiri 65 Tokoh Agama | Sebagai tokoh agama
syarban di masyarakat, beliau

aktif menonton
program ilir-ilir atine
cekne adem jtv, guna
menambah

pengetahuan tentang
agama dan  juga

menilai tentang pesan
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yang disampaikan.

Eni fauziyah

40

Ibu Rumah

tangga

Sebagai ibu rumah
tangga , ia senantiasa
mendengar acara
tersebut disambi

memasak.

Moch syarif

22

Mahasiswa

Sebagai  mahasiswa
yang kuliah di
perguruan tinggi
umum, ia
memanfaatkan waktu
dan selektif memilih
untuk melihat acara
ini, guna menambah
pengetahuan  agama.
Serta senang melihat

drama gank J.

Zahrotun

nisa

27

Guru

Seorang guru agama,
yang senantiasa
menonton acara ilir-

ilir  untuk  sebuah
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penambah  wawasan
dan  bekal  untuk

mengajar siswa .

Samsuri

50

Buruh tambak

Seorang  penggemar
acara ilir-ilir atine
cekne adem JTV,
banyak menghabiskan
waktu di  tambak
tempat 1ia bekerja,
maka sebelum
berangkat 1a
menyaksikan program

tersebut.

Sulifah

36

Buruh rumah

tangga

ibu rumah tangga
yang juga bekerja,
sehingga ketika mau
beraktifitas ia
menonton aktif acara

itu.

Nur

ulumiyah

47

Karyawati

Swasta

Sebelum beraktivitas,

ia ingin  mencari
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hiburan serta

pengetahuan tentang

agama

8 Marmiatun | 55 Pedagang Sambil menunggu
masakan matang,
beliau juga
menyaksikan televisi
yakni program ilir-ilir
atine cekne adem
JTV.

9 Musta’in 45 Mekanik dia menyaksikan
program tersebut
karena suka dengan
gank]J

10 | Yuli 17 Pelajar Sesudah sholat shubuh

khumairo ia telah memanfaatkan

waktu  menyaksikan
program tersebut
sambil belajar dan
sebelum berangkat

kesekolah.
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Khoiri Syarban seorang tokoh masyarakat, karena peneliti ingin
mengetahui persepsi dan penilaian terhadap tayangan Ilir-ilir Atine Cekne
Adem JTV dari segi kekurangan dan kelebihan dalam bidang Dakwabh.

Eni Fauziyah seorang ibu rumah tangga yang mewakili RT 5 sebagian
besar warga setempat sibuk mencari nafkah hasil laut, yang sempat
menyaksikan program ini. Peneliti ingin mengetahui perkembangan
keimanannya.

Moch Syarif , peneliti mengambil syarif karena sebagai mewakili remaja
tentang persepsi tayangan yang bernuansa islami ini, biasanya remaja
kurang berminat menyaksikan program yang berbidang keagamaan.

Peneliti ingin mengetahui sebab — akibat.

. Zahrotun nisa, seorang guru agama, peneliti mengambil informan karena

ingin mengetahui persepsi dan untuk mewakili yang berprofesi guru
agama. Karena seorang guru pasti luas pengetahuannya termasuk agama.

Samsuri, seorang buruh tambak, peneliti mengambil sebagai informan
karena seorang buruh tambak, yang jarang sekali untuk menyaksikan TV
dirumah, apalagi aktivitas yang berhubungan dengan agama, ia
menghabiskan waktunya hanya untuk bekerja jarang sekali ia

menyaksikan Televisi.

59



6. Nur ulumiyah seorang ibu rumah tangga yang bekerja menjadi karyawan
swasta. Peneliti mengambil beliau bertujuan karena ingin mengatahui
tentang pendapat dan persepsi beliau.

7. Marmiatun seorang ibu rumah tangga yang berprofesi sebagai pedagang,
peneliti mengambil ibu ini karena bisa mewakili yang berprofesi sebagai
pedagang. Selain itu juga terdapat adanya permasalahanya yang terletak
pada Anaknya, sehingga peneliti ingin mengetahui faktor apa yang
mempengaruhi persepsi dalam tayangan tersebut.

8. Must’in seorang yang berprofesi sebagai mekanik, yang jarang pulang
atau sibuk dengan pekerjaannya. Beliau menyempatkan waktu setiap pagi
untuk menyaksikan program acara religi.

9. Yuli khumairo, karena mewakili pelajar yang lain . dan dia
mengembangkan pengetahuan dalam bidang musik yang terdapat dalam
acara tersebut.

C. Jenis dan sumber data

1. Jenis data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang akan diperoleh peneliti dari hasil
observasi dan wawancara dengan pengamatan. Sumber data Primer
dalam penelitian ini berupa Kata-Kata atau tindakan dari hasil
Observasi dan Wawancara dengan masyarakat Banjar Kemuning. Dan

dalam penggalian sumber data peneliti memanfaatkan informan
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dengan tekhnik seleksi yaitu Snow Balling (teknik sampel bola salju).
Teknik ini merupakan teknik untuk memperoleh beberapa individu
yang Potensial bersedia di wawancarai.*
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung oleh peneliti, atau sebagai data pelengkap dan
pendukungpenelitian, data ini berupa kajian pustaka atau teori-
teori yang berkaitan dengan obyek penelitian yang
mendukungnya.
Dalam hal ini mendapatkan data yang diperoleh dari
JTV dan tempat penelitian Desa Banjar Kemuning,seperti
dokumen pribadi yang dimiliki JTV dan data yang terkait
dalam penelitian ini.
2. Sumber Data
Untuk kelengkapan jenis di atas maka diperlukan adanya sumber
data yang dipakai untuk melengkapi jenis data tersebut, yaitu :
a. Informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi ia

harus mempunyai banyak pengalama tentang latar penelitian.*”

2 Lexy Moleong,metodologi penelitian kualitatif edisi revisi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009),
h. 157
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Kriteria yang dimaksud yaitu :

1) Audien yang menyaksikan tayangan dakwah Ilir-ilir
Atine Cekne Adem JTV

2) Berusia antara 17-65 tahun.

3) Dari latar belakang yang berbeda-beda (baik
pendidikan atau profesi ), semisal : SMA, Mahasiswa,
pekerja, dan Non profesi.

Dari hasil observasi dan wawancara sementara
dilapangan, maka diperoleh informan diantaranya yaitu :
1) Mbak Cindy mustikaning sebagai produser JTV
2) Pak Jainul sebagai Kepala Desa
3) Khoiri sebagai audien JTV
4) Eni sebagai audien JTV
5) Moch Syarif sebagai audien JTV
6) Zahrotun sebagai audien JTV
7) Samsuri sebagai audien JTV
8) Sulifah sebagai audien JTV
9) Nur sebagai audien JTV
10) Marmiatun sebagai audien JTV
11) Mustain sebagai audien JTV

12) Yuli sebagai audien JTV

* Jallaludin rahmat,metode penelitian komunikasi (Bandung : Renaja RosdaKarya,1989),h.81

62



Alasan peneliti menentukan beberapa informan tersebut
informan tersebut selain karena telah memenuhi kriteria yang telah
ditentukan, peneliti juga menganggap informan-informan tersebut
orang yang mengetahui dengan baik informasi atau data yang peneliti
butuhkan.

b. Sumber tertulis
Sumber tertulis dapat dikatakan sebagai sumber kedua yang
berasal dari luar sumber kata-kata dan tindakan. Dilihat dari segi
sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis
dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari
arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.**

Sumber tertulis dalam penelitian ini berupa dokumen resmi dan

juga dokumen pribadi, baik dari buku, majalah maupun arsip yang
berasal dari lokasi penelitian yaitu JTV .
D. Tahap-tahap penelitian
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini merupakan awal mengadakan penelitian. Dalam tahap ini
peneliti memulai dengan membuat proposal penelitian (rancangan

penelitian), memilih lapangan penelitian dengan merpertimbangan

i Lexy Moleong,metodologi penelitian kualitatif edisi revisi, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2009),h.159
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letak geografis dan praktisnya seperti waktu, biaya dan tenaga.” Oleh
karena itu peneliti memilih lokasi stasiun televisi JTV Surabaya ,
karena tidak terlalu jauh dengan tempat tinggal peneliti sehingga
penelitian ini bias lebih cepat untuk menghasilkan data yang
diinginkan.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri
Untuk memasuki pekerjaan dilapangan, peneliti perlu
memahami latar penelitian terdahulu. Disamping itu perlu
mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental.*
b. Memasuki Lapangan
Dalam tahap ini, hubungan antara peneliti dan subjek yang
sudah melebur sehingga seolah-olah tidak lagi dinding pemisah
diantara keduanya. Keakraban pergaulan dengan subjek perlu
dipelihara selama bahkan sampai sesudah tahap pengumpulan
data.”’

Peneliti juga harus mempertimbangkan waktu yang

digunakan dalam melakukan wawancara dan pengambilan data

35 1.
Ibid h. 128

3 Lexy moleong, Metodologi Penelitian kualitatif edisi revisi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009),

h. 137

* Ibid h. 140
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yang lainnya dengan semua kegiatan yang dilakukan oleh
subyek.
E.Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kali ini,menggunakan beberapa teknik dalam upaya
untuk mengumpulkan data-data penelitian, yaitu sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan daata yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara
sistematis. Observasi atau yang disebut dengan pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadapa objek dengan menggunakan
seluruh alat indra.’®
Dalam hal ini peneliti mengamati seluk beluk penonton yang
menyaksikan tayangan dakwah “llir-ilir Atine Cekne Adem JTV
tentang persepsi mereka terhadap program acara dakwah “llir-ilir
Atine Cekne Adem JTV sebagai data lapangan yang diperlukan, dan
juga penonton memahami isi pesan dakwah pada program acara
tersebut.

b. Wawancara

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian (Jakarta : rineka cipta, 1989),h. 229-230
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C.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (yang mengajukan
pertanyaan) dan terwawancara (yang menjawab pertanyaan).>

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara
dengan penonton/audien JTV yang menyaksikan program ”lIlir-ilir
Atine Cekne Adem JTV untuk mengetahui persepsi penonton tersebut,

untuk dijadikan sebagai sumber data.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film.* Jadi,
selain menggunakan kedua teknik di atas, penelitian ini juga
menggunakan teknik atau model dokumentasi sebagai penunjangnya,
yaitu dengan cara mencari data-data dari arsip-arsip, dokumen JTV
dan data penduduk ,foto dan data-data lainnya yang dibutuhkan dalam
penelitian.

Dalam teknik dokumen ini digunakan oleh penulis untuk
mengumpulkan data yang menjelaskan mengenai penyusunan program
JTV, format acara serta data penduduk masyarakat desa Banjar
Kemuning yang berhubungan dengan masalah penelitian yang dapat

membantu pengumpulan data dalam penelitian.

3 Lexy I. Moleong,Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung : Rosdakarya, 2009),h.186

“ Ibid h.216
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F. Teknik Analisa Data

Analisis kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelolah, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain."’

Proses yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mencari dan
mengumpulkan data sebanyak mungkin setelah itu mencatat hasil data
yang sudah diperoleh. Kemudian memilah-milah data yang dianggap
penting dan dikaji secara mendalam terhadap data-data yang telah di pilih.

G. Teknik Keabsahan Data

Ada beberapa cara yang akan dilakukan peneliti yang berkaitan
dengan pengumpulan data, tidak menutup kemungkinan nantinya akan
terjadi kesalahan yang menyebabkan kurangnya validitas pada penelitian
yang akan dilakukan ini, sebelum dituangkan dalma bentuk laporan, maka
nantinya juga perlu adanya pengecekan data dengan teknik seperti berikut:

1. Perpanjangan keikutsertaan

Keikutsertaan seorang peneliti adalah menentukan dalam
mengumpulkan data. Keikutsertaan ini nantinya tidak hanya
memerlukan waktu yang sedikit, dari penambahan waktu peneliti

dapat memperoleh data yang lebih banyak dan dapat digunakan

* Ibid h. 248
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untuk mendeteksi data yang lebih banyak dan dapat digunakan
mendeteksi data yang diperoleh, sehingga untuk mendeteksi data
yang diperoleh, sehingga menyediakan lingkup yang lebih luas.**
2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri
dan unsur - unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan
diri pada hal- hal tersebut secara rinci.*

Dalam hal ini berarti bahwa peneliti telah mengadakan
pengamatan terlebih dahulu menggali informasi yang akan
dijadikan obyek penelitian dalam rangka mengumpulkan data
untuk menyelesaikan tugas akhir. Sehingga peneliti juga bias
faham apa yang diteliti.

3. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data,

* Lexy J. Moleong, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : Rosdakarya, 2009), h. 327

* Ibid h.329
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yaitu mengecek kredebilitas data dengan berbagai teknik

pengumpulan data dan berbagai sumber data.**

* Lexy J. Moleong,metodologi penelitian kualitatif.(Bandung : Rosdakarya, 2009), h. 330
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